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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa akhir anak-anak berlangsung dari usia enamntaampai tiba
saatnya individu menjadi matang secara seksualabanbiasanya anak mulai
memasuki dunia sekolah. Anak mulai keluar dari Kinggan keluarganya dan
mulai memasuki dunia sosial yang baru dan lebils Iyaitu sekolah untuk
mengembangkan semua potensinya.

Masa sekolah akan memberikan pengaruh yang saegat kepada anak
sebagai individu dan sebagai makhluk sosial. Komdis situasi sekolah tentunya
berbeda dengan di rumah. Anak mulai belajar marfriadaptasi di lingkungan
sekolah, bertemu dengan teman-teman baru, gury-gpglajar, mengerjakan
tugas-tugas sekolah, mematuhi peraturan-peratefatah dan lain sebagainya.

Proses belajar merupakan suatu proses yang beakdsimgan dalam
membentuk sumber daya manusia yang tangguh. Sajaldilahirkan, ia sudah
mulai dengan proses belajarnya yang pertama yaiajao untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan dunia. Hal ini akan berjatarus sampai anak masuk
sekolah dan proses pembelajaran formal mulai gikawa pada dirinya. Pada saat
ini, seorang anak perlu dirangsang untuk mengeniaanigasa cinta akan belajar,
kebiasaan-kebiasaan belajar yang baik dan rassetiiaigai pelajar yang sukses.

Proses belajar pada anak mempunyai beberapa tjisariaranya ialah:

1. Agar anak dapat maju ke fase perkembanganjstiga.



2. Agar anak mempunyai keterampilan-keterampilamgy@aru yang berguna bagi
perkembangan dirinya.
3. Agar anak dapat mengerti peranan sosial yangsttijalankannya dan mampu

mengerti peranan orang lain dalam konteks sosialnya

Dengan demikian proses belajar merupakan suatiepresumur hidup
yang kompleks dan merupakan bagian dari prosesulufkdémbang seorang anak.

Adanya kebijakan pemerintah pada bidang pendidiké®94) yang
mencanangkan pelaksanaan wajib belajar 9 tahun y&it tahun di SD dan 3
tahun di SLTP. Atas dasar itu, maka setiap tam&8t@rdiwajibkan melanjutkan
ke SLTP.

SD sebagai lembaga pendidikan fondasi atau bagi& pendidikan SLTP
bahkan untuk pendidikan lebih tinggi lagi dalam glabalisasi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) , seni dawddya diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan yang semakin baikhdilidari segi proses
maupun kualitas tamatan yang dihasilkan.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan SD agar semladik, guru sebagai
praktisi pendidikan di sekolah penting memperhatikmak SD. Guru harus
mengenal dan memahami lebih dalam dan luas tergarkembangan peserta
didiknya supaya ia bisa memfasilitasi perkembangaak secara tepat untuk
pencapaian tujuan pendidikan.

Apabila mengkaji perkembangan anak SD, maka akpahdmi bahwa

anak SD berada pada usia 6-13 tahun dimana set&lp rmaemiliki bakat dan



kemampuan yang berbeda-beda satu dengan lainrgagnatk yang cepat sekali
berdaptasi dengan lingkungan barunya dan ada jugjayang memerlukan waktu
yang cukup lama untuk beradaptasi dengan lingkubgaimya.

Kowitz, GT (Furgon, 2005) mengemukakan bahwa beizemrntangan
akan muncul di sekolah dasar pada umumnya yangabkan oleh karakteristik
anak itu sendiri. Permasalahan-permasalahan yaragali anak-anak sekolah
dasar antara lain menyangkut masalah pribadi, @itaspenyesuaian sosial
maupun masalah akademik.

Masalah akademik dapat ditemui oleh hampir selgisiva dalam setiap
kelas dan setiap mata pelajaran. Permasalahan misadgsa berupa tidak
dikuasainya kemampuan atau materi yang ditargetkbagai tujuan pengajaran.
Anak-anak yang seperti ini sering kali dikenal demganak yang mengalami
prestasi belajar rendah, baik karena lambat beftagarpun prestasinya di bawah
kemampuan yang dimilikinya. Anak yang mengalamuk&n belajar tidak dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Karena amjulari belajar adalah
mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa.

Dengan demikian, ketidakberhasilan mereka dalamcapai prestasi
belajar yang tinggi bukan hanya disebabkan olelerkiesan saja melainkan juga
karena faktor-faktor lainnya seperti akibat daniachelajar yang salah, kurang
motivasi belajar, kurangnya fasilitas dan dukung@mi orang tua, kesalahan-
kesalahan guru dalam cara mengajarnya sebagait aldbakurang memahami
materi ajarannya, pendekatan yang harus digunakankarangnya pemahaman

terhadap karakteristik anak didiknya.



Kesulitan belajar yang dialami siswa sekolah daksadari merupakan
fenomena yang sangat menarik. Di dalam kelas, agaamak yang mengalami
kesulitan belajar, kondisi tersebut akan membuat akan
mengalami kesulitan di dalam kelas dan mungkininiggal dalam satu
atau beberapa mata pelajaran tertentu. Perlunyandak dan motivasi serta
kerjasama yang baik antara orang tua dan sekolah miembantu anak dalam
proses belajarnya.

Pada tahun 1997 dalam penelitian yang dilakuka\rderika Serikat
dikatakan bahwa 1,8 % dari anak usia sekolah mangalkesulitan
belajar. Di Indonesia pada tahun 1996 Pusbang KdikaPusat Pengembangan
Kurikulum dan Sarana Pendidikan) Balitbang Dikbucetlakukan penelitian
terhadap 4994 siswa SD kelas | — VI di Provinsi daBarat, Lampung,
Kalimantan Barat dan Jawa timur mendapatkan hagilva 696 dari siswa SD
(13,94%) tersebut mengalami kesulitan belajar.

Mata pelajaran matematika masih dianggap sebaga p®ajaran yang
sulit oleh pelajar baik tingkat SD, SLTP maupun 8LTMatematika sangat
berkaitan dengan simbol-simbol atau lambang-lamb&aam proses belajar
matematika, pola tingkah laku manusia tersusun adkemnodel sebagai prinsip
belajar yang diaplikasikan ke dalam matematikaygpi belajar ini harus dipilih,
sehingga cocok untuk mempelajari matematika. Mati&matersusun secara
hirarki dan penalaran deduktif, sehingga jika l@lapatematika terputus-putus,

akan terjadi gangguan dalam proses penguasaan aié@m



Matematika merupakan ilmu universal yang mendaparkembangan
teknologi modern mempunyai peran penting dalam dgab disiplin  dan
memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai damcipta teknologi di masa
depan diperlukan penguasaan matematika yang Kaltdiai.

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepadause peserta didik
mulai dari SD untuk membekali kemampuan berpikgidp analitis, sistematis,

kritis, kreatif serta kemampuan bekerjasama.

Adapun tujuan mata pelajaran matematika dalam aratPemerintah
No. 22 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dampé€tensi Dasar adalah

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berik

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdaar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara |uakesat, efisien dan tepat

dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuti atdu menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahmaasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehaarafsirkan solusi

yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabgjraha atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dataempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzealah.

Setelah melakukan studi pendahuluan di SD Negeailial® banyak
didapatkan siswa-siswi yang mengalami kesulitaardgbelajaran matematika di
setiap tingkatan kelas khususnya kelas V .

Gambaran kesulitan belajar siswa adalah masih Baggasiswa yang
tidak memahami akan materi pelajaran, tuntutan ybhagis mereka capai,
bagaimana cara pengerjaan materi pelajaran.

Masih dijumpai banyaknya siswa yang motivasi damamnibelajarnya
rendah dibandingkan dengan teman-teman lainnyautdree mengenai materi
soal cerita. Hampir keseluruhan siswa kelas V SBilmanengalami kesulitan
terhadap materi tersebut.

Sehingga siswa-siswi tersebut sangat perlu diberiggyanan bantuan
sebagai solusi dari permasalahan yang ada. Apathdk, tentunya akan sangat
merugikan anak itu sendiri dikemudian harinya. Kar@roses belajarnya akan
terhambat dan tertinggal dari teman-teman lainnya.

Banyaknya materi yang belum dikuasai baik oleh gi@lbasiswa dapat
menyebabkan menurunnya prestasi belajar siswa. imaterlihat dari data
Debdikbud tahun 1995 bahwa semakin tinggi pendiddgiawa semakin menurun
perolehan rata-ratanya. Nilai rata-rata yang dipéradari hasil NEM (Nilai

Ebtanas Murni) mata pelajaran matematika untuk Sihunjukkan hasil yang



rendah yaitu 4,38 tahun ajaran 1989/1990, 4,57 /199Q, 6,15 1992/1993, dan
5,68 1993/1994 (Heryana, 2006).

Hasil tersebut merupakan pukulan keras bagi para-guru di sekolah
agar semakin meningkatkan upaya bantuan bagi sisagkolah. Belum lagi saat
ini siswa hanya bisa lulus dengan standar kelulyaaig semakin meningkat dari
tahun ke tahun yang sangat memberatkan baik @gasiu sendiri maupun pada
guru di sekolah.

Kelas V SD merupakan kelas yang dipersiapkan unaik ke kelas VI
dan menghadapi ujian nasional. Maka dari itu p@asliini dirasa sangat
dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana siswa yaeggalami kesulitan
belajar matematika untuk dicarikan solusi dari pesatahan yang ada. Sehingga
kasus siswa yang gagal dalam mata pelajaran makens@makin menurun dan
pasing grade untuk mata pelajaran matematika bisa semakin |&itk dan
meningkat setiap tahunnya.

Salah satu bentuk bantuan di sekolah untuk membaistua dalam
mengatasi kesulitan belajarnya adalah berupa lay&mabingan belajar yang
tidak terlepas dari layanan bimbingan dan konseling

Kehadiran bimbingan konseling di lembaga pendidikagrupakan hal
yang sangat penting dalam rangka membantu pesedit dgar mampu
melakukan penyesuaian diri dengan tuntutan akaddmmsutan sosial, tuntutan
dunia kerja dan penyesuaian psikologis sesuaiatepgtensi yang dimilikinya.

Pemerintah secara formal telah memberikan dasaanapelaksanaan

bimbingan dan konseling di sekolah dasar dengaatitan Pemerintah No. 28



Tahun 1990. Pelaksanaan bimbingan dan konselirsgldilah dasar merupakan
tanggung jawab guru dan wali kelas karena belum tad@aga profesional
(konselor/guru BK) yang diangkat atau ditugaskasettiolah dasar.

Dalam SK Menpan No. 83/1993 ditegaskan bahwarsdiajas utama
mengajar, guru sekolah dasar ditambah dengan naglakan program bimbingan
di kelas yang menjadi tanggung jawabnya.

Bimbingan belajar merupakan proses untuk mengenkaangribadi
siswa agar memiliki sikap dan kebiasaan belajag Y@k, motivasi belajar yang
tinggi dan keterampilan belajar yang efektif yangedukan siswa untuk dapat
sukses belajar di sekolah maupun bagi kehidupadinyeasa depan.

Oleh karena itu, layanan bimbingan belajar yangrédr dan terencana
sangat diperlukan untuk membantu peserta didik ndataengatasi kesulitan
belajarnya. Selain itu juga dibutuhkan suatu metoae! yang dapat membuat
siswa semakin tertarik dalam belajar matematildgktihanya pintar siswa pun
akan terlatih mandiri dalam belajarnya.

Siswa Sekolah Dasar masih sering malas dalam helajaberkaitan
dengan usia mereka yang masih pada masa kanak-kimaka masih lebih
senang bermain. Karakteristik maupun tugas-tugakepgmangan siswa pun
belum matang dibandingkan dengan anak remaja.

Melalui teknik bimbingan belajar yang sesuai dengainat dan bakat
siswa diharapkan dapat menarik siswa dalam betsgdematika. Bermain sambil
belajar merupakan salah satu strategi dalam birahingelajar yang akan

disampaikan kepada siswa. Dengan bermain sebagsegt dalam belajar



matematika maka anak akan menemukan hal yang ladamdoelajar sehingga
anak pun akan semakin berminat dalam belajarnyaligak melatih anak belajar
mandiri.

Kegiatan layanan bimbingan belajar akan sangattiefddaksanakan
apabila dibuat suatu tindakan nyata yang tersuscara terencana dan sistematis.
Tindakan tersebut menjadi dasar maupun pedoman kagselor dalam
membantu siswa dalam mengembangkan dirinya agaat dajkses belajar di
sekolah.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, penting adamguspenelitian
yang memusatkan pada bimbingan belajar untuk masig&esulitan belajar

matematika bagi siswa kelas V SD.

B. Identifikasi Masalah

Masalah akademik dapat ditemui oleh hampir selgisiva dalam setiap
kelas dan setiap mata pelajaran. Permasalahan ralsad@sa berupa tidak
dikuasainya kemampuan atau materi yang ditargetkagai tujuan pengajaran.
Anak-anak yang seperti ini sering kali dikenal ggbhaanak yang mengalami
prestasi belajar rendah baik karena lambat betagrpun prestasinya di bawah
kemampuan yang dimilikinya. Anak yang mengalamuk&mn belajar tidak dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Karenaamjulari belajar adalah
mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa.

Di dalam kelas banyak ditemui anak-anak yang mangakesulitan

belajar. Kesulitan belajar timbul karena berbagsditdr salah satunya adalah
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faktor dari dalam siswa itu sendirinfernal). Banyak dijumpai anak yang
mengalami kesulitan belajar karena kurangnya msitivdan minat dalam

belajarnya. Sehingga anak kurang fokus dalam nmeaemnateri pelajaran yang
diberikan oleh guru di sekolah, jarang mengerjagakerjaan rumah sehingga
menyebabkan prestasi akademisnya terganggu. Sesmga prestasi akademisnya
terganggu akan mengakibatkan terganggunya prosédugan selanjutnya.

Kerjasama yang baik antara orang tua dan guru-gjusekolah sangatlah
penting demi keberhasilan anak dalam setiap taBeggmbangannya.

Berkaitan dengan pemaparan di atas, maka layamabirigan belajar
diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam mencaggs perkembangannya
serta mengembangkan segala potensi yang dimiikiasi

Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada birgam belajar siswa

Sekolah Dasar sebagi solusi dari permasalahanaa@ang

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penélitian

Mengingat pentingnya layanan bimbingan belajarettiofah yang sesuai
dengan kebutuhan siswa maka dirumuskan masalahlit@eneyaitu bentuk
layanan bimbingan belajar seperti apa yang dapanbaetu siswa dalam
mengatasi kesulitan dalam pelajaran matematika.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebuta mdikraikan
pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran kesulitan belajar matematikg gedami oleh siswa

kelas V SD Negeri Isola 2 Bandung?
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2. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas V&Jem Isola 2 Bandung
mengalami kesulitan belajar matematika?

3. Tindakan apa yang tepat dalam memberikan layamahibgan belajar untuk
mengatasi kesulitan belajar matematika bagi sisslaskkelas V SD Negeri
Isola 2 Bandung?

4. Apakah tindakan yang diberikan sudah tepat dantiefeérta sejauh mana

keberhasilan dari tindakan tersebut?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lagarmbingan belajar
untuk mengatasi kesulitan belajar matematika doékDasar.
Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
1. Mengetahui gambaran kesulitan belajar matematikey yhalami oleh siswa
kelas kelas V SD Negeri Isola 2 Bandung.
2. Mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belejatematika yang dialami
oleh siswa kelas V SD Negeri Isola 2 Bandung.
3. Mengembangkan layanan bimbingan belajar untuk ntasgkesulitan belajar
matematika siswa kelas kelas V SD Negeri IsolagdBing.
4. Mengetahui keberhasilan dari layanan bimbingan jérelantuk mengatasi

kesulitan belajar matematika siswa kelas kelas N&Beri Isola 2 Bandung.
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E. Manfaat Penélitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian yang dilakukan ini bermaksud untuk memkba sumbangan
berupa layanan bimbingan belajar untuk mengaesilkan belajar matematika

siswa kelas V di SD Negeri Isola 2 Bandung tahanag 2007-2008.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pihak Sekolah SD Negeri Isola 2 Bandung
i.  Memiliki gambaran tentang pelaksanaan bimbingarajaeldi
sekolah untuk membantu siswa yang mengalami kaaudilajar.
ii.  Memiliki gambaran pelaksanaan bimbingan belajamsgia guru
bidang studi dan konselor sekolah mampu memperbddki
mengembangkan layanan BK secara keseluruhan agaseit da
menjadi lebih baik dan mencapai tujuan yang seslegan
harapan siswa, sekolah dan masyarakat.
b. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Mendapatkan gambaran praktis pelaksanaan Bimbiriggajar di
Sekolah Dasar sebagai bahan masukan bagi pengeambangta
kuliah yang berkenaan dengan praktek Bimbinganj&ela
c. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman mengenai praktek Bimbingdajd yang

baik sebagai bekal dalam menjalankan tugas prdfdégpangan.
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. Asumsi Pendlitian

Penelitian ini dilandasi atas beberapa asumsi sébagkut.

. Kesulitan belajar banyak dialami oleh siswa di $a&ko Siswa yang
mengalami kesulitan belajar akan mengalami hambataltam proses
belajarnya. Sehingga siswa yang mengalami kesuligajar tidak dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Karenaawjdari belajar adalah
mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa.

. Layanan bimbingan belajar adalah upaya pemberianiuda bagi peserta

didik dalam mengatasi permasalahan dalam bidandeaki&nya.

. Tujuan dari pemberian layanan bimbingan belajadafidanembantu siswa
yang mengalami kesulitan belajar sehingga dapatakafari permasalahan
akademiknya dan siswa dapat mengembangkankan lsepotensi yang

dimilikinya.

. Batasan M asalah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsiikdum penelitian

ini maka dipandang perlu untuk menjelaskan terlelaihulu pokok permasalahan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Batasan Konseptual
Adapun yang dimaksud dengan batasan konseptuahasibagai berikut:

a. Bimbingan Belajar
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Bimbingan belajar yaitu bimbingan yang diarahkartuknmembantu
individu menghadapi dan memecahkan masalah-masi#atlemik. Masalah-
masalah  akademik  meliputi : pengenalan  kurikulum,emitihan
jurusan/konsentrasi, cara belajar, penyelesaiaasttiggas dan latihan, pencarian
dan penggunaan sumber-sumber belajar, perencarahdigan lanjutan dan
lain-lain.

Dalam kegiatan pengajaran, layanan bimbingan belaj@miliki lima
fungsi yaitu : fungsi pencegahan, fungsi penyalufangsi penyesuaian, fungsi
perbaikan dan fungsi pemeliharaan dan pengembangan.

Tujuan bimbingan belajar secara umum bagi peseithik dadalah
tercapainya penyesuaian akademik secara optimahisdengan potensi peserta
didik.

b. Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menlk@mhambatan dalam
proses belajar seseorang. Hambatan itu menyebalan tersebut mengalami
kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasihdahencapai tujuan belajar.

Kesulitan belajar dapat terjadi dikarenakan olebeb&pa faktor. Salah
satunya adalah faktor dari dalam diri siswa itudseiseperti kurangnya motivasi
dan minat dalam belajar.

c. Siswa Kelas V SD

Siswa kelas V SD adalah anak-anak yang berusieaidntdan berada

pada kelas tinggi. Beberapa aspek perkembangaa fisik anak usia SD vyaitu :



15

keadaan fisik dan keterampilan, kemampuan berbakeadaan emosi serta sikap

dan perilaku moral.

2. Batasan Kontekstual
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V di SGeNdsola 2 Bandung

tahun ajaran 2007-2008 dengan pertimbangan sebegkit.

Pertama, berdasarkan observasi yang dilakukan ipedalam proses
pembelajaran di dalam kelas, siswa kelas V SD bapgag mengalami kesulitan

belajar matematika.

Kedua, siswa kelas V SD adalah siswa yang dipéaarapintuk naik ke
jenjang yang lebih ditinggi dimana akan menghadaj@an nasional untuk
kelulusan. Sehingga sangat dibutuhkan layanan hbgabi belajar untuk

mengatasi kesulitan belajarnya.

Ketiga, siswa kelas V sudah mengenal lebih dalanmgewai proses
belajar mengajar dan permasalahan yang dihadapifhigiek seperti awal masuk
di SD pertama kali yang merupakan masa orientasi pl@ngenalan akan
lingkungannya yang baru. Selain itu, siswa kelas SO sudah mulai
mempersiapkan diri untuk memasuki masa SMP dengdatan lingkungan yang

berbeda.
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H. Metode Penedlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan meReteelitian Tindakan
Kelas. Karena penelitian mengenai bimbingan belajnk membantu mengatasi
kesulitan belajar matematika anak sekolah dasdujban untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan melakukan tindakalaiian tertentu untuk dapat
memperbaiki dan atau meningkatkan praktek-praktehklelajaran sehari-hari.
Sehingga Penelitian Tindakan Kelas dipandang sdegat dalam penelitian ini.

Model penelitian yang dipilih adalah model SpiraridKemmis dan Mc.
Taggart. Dalam perencanaan, Kemmis menggunakamnsispiral refleksi yang
dimulai dengan perencanaan, tindakan, pengamateifeksi, perencanaan
kembali yang merupakan dasar untuk satu ancangi@ncpemecahan
permasalahan sampai siswa yang mengalami kesubtajar matematika
mengalami perubahan yang cukup baik dan berhdsiikdari permasalahannya.

Tindakan yang akan diberikan adalah kerjasama a@nselor dengan
guru bidang studi matematika. Dimana setiap tindakdalah penggabungan
antara pemberian layanan bimbingan belajar dengdarnpelajaran matematika
atau yang kita kenal dengan konsep pembelajarpader

Dengan demikian penelitian ini menawarkan cara menambah variasi
untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Dikatakan kualitatif kena pendekatan yang digunakan
menekankan pada penemuan fenomena-fenomena aldemghn menggunakan

desain penelitian yang bersifat fleksibel sesuaigda kondisi dan kebutuhan
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lapangan sedangkan kuantitatif dikarenakan akan pasgukuran uji t untuk
mengetahui hasil sebelum diberikan layanan dardsésdiberikan layanan untuk
mengetahui apakah ada perubahan yang signifikan.

1. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah Dasagyada di Bandung,
tepatnya di SD Negeri Isola 2 yang terletak dinal@eger Kalong No. 12
Bandung.

Untuk menentukan siswa yang akan ditentukan mesgauipel penelitian
digunakan metodeonrandom sampling yaitu dengan teknikurposive sampling.
Sehingga sampel yang dipilih dibatasi yaitu siswta V SD yang mengalami
kesulitan belajar matematika.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dil@kukdengan cara
komunikasi tidak langsung menggunakan pedoman wéserserta komunikasi
langsung menggunakan pedoman wawancara, pertangtaksi kegiatan, soal-
soalpretest danpost test.

3. Alat Pengumpul Data (I nstrument)

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap datalipaneini adalah
pedoman observasi, pedoman wawancara, pertanyfeksrdegiatan, soal-soal
pre test danpos test yang sesuai dengan data yang diperlukan untuk etamgj

kesulitan belajar matematika siswa kelas 5 SD.



18

4. Teknik Pengolahan Data
Proses pengolahan dan analisis data dilakukan aketedeluruh
pengumpulan data selesai baik dari hasil obserwasijancara, refleksi kegiatan,

hasil ujipre test danpos test.

I. Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi ini terdiri atas lima bab. Sistematika yadgunakan peneliti
dalam penyusunan skripsi adalah sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang miasal@entifikasi
masalah, rumusan masalah dan pertanyaan penelifjaan penelitian, manfaat
penelitian, asumsi dasar, batasan masalah, metedelitan beserta teknik
pengumpulan data dan pendekatannya serta lokasisaapel penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Kerangka teoritis yang berisi pemaparanitmri yang melandasi
penyusunan skripsi mengenai konsep bimbingan beldasulitan belajar
matematika, karakteristik siswa SD, pendekatannddanbingan belajar untuk
mengatasi kesulitan belajar matematika kelas V @I penelitian-penelitian
terdahulu.

Bab Il Metode penelitian yang membahas tentangnsefoperasional
variabel dalam penelitian, pengembangan instrunegrlgympulan data, kisi-kisi

dan pedoman yang digunakan dalam penelitian daseguo penelitian.
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Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan yang bpésiaparan mengenai
hasil penelitian berdasarkan aspek dan sub asp&kndaesulitan belajar
matematika siswa serta pembahasan hasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan rekomendasi yang berisi hasiielitian yang
disimpulkan dan rekomendasi bagi pihak sekolah glamu SD Negeri Isola 2,

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan danlfieselanjutnya.



